Pengangkatan anak adalah suatu perbuatan hukum yang mengalihkan seorang
anak dari lingkungan kekuasaan orang tua, wali yang sah atau orang lain yang
bertanggung jawab atas perawatan, pendidikan dan membesarkan anak tersebut ke
dalam lingkungan keluarga orang tua angkat. Keinginan untuk mempunyai anak
tidak hanya dimiliki oleh pasangan suami istri, namun juga dimiliki oleh seorang
yang belum pernah menikah melalui pengangkatan anak.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui tentang proses
pelaksanaan pengangkatan anak dan akibat hukum dari pengangkatan anak yang
dilakukan oleh orang tua angkat yang belum menikah.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
yuridis empiris.Spesifikasi penelitian adalah deskriptif analitis.Data yang
digunakan meliputi data primer dan data sekunder.Analisis data menggunakan
analisis kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa proses pelaksanaan
pengangkatan anak (Adopsi) oleh orang tua angkat yang belum menikah pada
dasarnya sama dengan orang tua yang sudah menikah. Proses pengangkatan anak
tersebut dilakukan melalui Pengadilan Negeri bagi warga Negara yang beragama
non-islam dan Pengadilan Agama setempat bagi warga negara yang beragama
Islam. Permohonan pengagkatan anak diajukan kepada Pengadilan dalam wilayah
hukum dimana anak tersebut berada. Dasar hukum pengangkatan anak PP No. 54
Tahun 2007 tentang Pelaksanaan Pengangkatan Anak, pengangkatan anak dalam
hukum islam tidak menghilangkan atau memutus hubungan nasab antara anak
dengan orang tua atau ayah kandungnya. Pengadilan Agama dalam memeriksa
dan mengadili perkara tersebut berpedoman pula kepada UU Nomor 23 Tahun
2002 tentang Perlindungan Anak dan UU Nomor 12 tahun 2006 tentang
kewarganegaraan Republik Indonesia. Akibat hukum adanya pengangkatan anak
(Adopsi) adalah dalam hal perwalian, pewarisan dan tanggung jawab orang tua
angkat.
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